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Abstrak
Public Relations (PR) adalah fungsi khas manajemen yang
mondukung pembinaan dan  membangun upaya  saling

monguntungkan melalui komunikasi, pengertian, penerimaan dan
korjasama yang baik antara organisasi dengan publiknya. Walaupun
porkembangan PR saat ini telah lebih baik dari sepuluh tahun yang
lalu, tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa beragamnya persepsi tentang
PR, telah membawa PR (khususnya Indonesia) menuju arah yang
koliru dan belum memperoleh apresiasi yang layak atau sejajar
dongan profesi lain.

Tulisan ini akan menguraikan konsep dasar PR, rmembahas
poran dan fungsi strategis public relations dalam organisasi dan
bagaimana mereposisi peran dan fungsi strategis ini agar PR dapat
mengaktualisasikan dirinya sebagai bagian dari koalisi dominan dalam
organisasi.

Untuk mampu mewujudkan peran dan fungsi strategisnya, semua
pihak yang terkait dengan PR perlu duduk bersama untuk mengubah
paradigma, menyamakan persepsi mengenai substansi PR dan
mengambil langkah-langkah untuk menghasilkan PR Profesional yang
mampu memberi kontribusi terhadap organisasi khususnya dalam
mengelola hubungan harmonis jangka panjang antara organisasi
dengan publiknya agar reputasi organisasi tetap terjaga.
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Pendahuluan

Public relations (PR) atau
hubungan masyarakat (humas) te-
lah menjadi "trend” manajemen di In-
donesia, dengan berbagai istilahnya.
Hal ini bisa dilihat dari dibentuknya
"bagian” atau "divisi” PR dalam ba-
nyak perusahaan, profit maupun non

profit. PR juga berkembang dengan
analogi yang beragam, tergantung
bagaimana orang mempersepsinya.
Ada yang mendeskripsikan tugas PR
sebagai protokoler, fotografi, tugas
mengatur dan menservis wartawan,
menjawab berita, mengkliping koran,
mengelola buletin, event organizer
sampai dengan analog sebagai "pe-
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nyelamat” organisasi dari citra buruk
di mata masyarakat. PR sampai saat
ini juga dipersepsi sebagai "dunia-
nya’ perempuan cantik, pria necis,
glamour, menarik, wangi, memiliki
relasi yang luas, sehingga untuk
menjadi seorang PR dianggap mu-
dah, tidak memerlukan kompetensi
tertentu.

_ Berbagai persepsi tentang PR
telah membuat dunia PR Indonesia
tumbuh pada arah yang keliru dan
melahirkan pandangan sinis terha-
dap profesi ini. Hal ini membuahkan
penilaian dan apresiasi kepada PR
Indonesia secara tidak proporsional.
Dalam convenient sampling yang di-
lakukan terhadap peserta Konvensi
Humas di Yogyakarta tahun 1998
(Elizabeth G.Ananto, 2004) terung-
kap bahwa responden menganggap
bahwa profesi PR belum mendapat
tempat yang layak atau sejajar de-
ngan profesi lain. Hal ini disebabkan
karena kurangnya apresiasi pim-
pinan lembaga (39%), terjadi kesa-
lahan persepsi mengenai profesi PR
(31%), keterbatasan kemampuan
praktisi PR (22%), tidak adanya per-
syaratan khusus untuk melaksana-
kan profesi PR (8%). Hal senada
terungkap kembali dalam dialog se-
lama Konvensi Humas di Yogyakarta
pada bulan Desember 2004 yang
baru lalu.

Di sisi lain, banyak pihak
yang sepakat dan mengakui bahwa
PR memiliki peran dan fungsi yang
penting dalam organisasi. PR Mana-
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ger PT Newmont mengakui, krisis
"Kasus Buyat” yang menimpa pe-
rusahaannya, yang sempat menjadi
pemberitaan berskala nasional (bah-
kan internasional)sehingga reputasi
Newmont tercederai, dikarenakan ti-
dak mengantisipasi sebelumnya, ti-
dak mengoptimalkan peran dan
fungsi PR, berakibat sangat mahal.
Perusahaan Coca Cola mewajibkan
karyawannya yang akan dipromosi-
kan ke jenjang manajer senior, periu
mengikuti pelatihan atau kursus PR
yang diadakan perusahaan tersebut.
Waktu Perang Teluk 1990, Kuwait
menyewa Hill& Konwlton sebuah pe-
rusahaan PR di Amerika untuk mem-
peroleh dukungan rakyat Amerika
bahkan pemerintah Indonesia me-
nyewa sebuah perusahaan PR ”
Sawyer Miller” dari Amerika dengan
bayaran satu juta dolar waktu pe-
nyelenggaraan APEC di Bogor pada
tahun 1994.

Apa yang salah dengan PR di
Indonesia? Benarkah peran dan
fungsi PR dalam organisasi penting?
Mengapa PR yang cikal bakal prak-
teknya telah muncul disekitar prok-
lamasi  kemerdekaan Indonesia
masih belum dimaknai seperti se-
harusnya? Tulisan ini mencoba me-
nguraikan bagaimana memposisikan
kembali peran dan fungsi strategis
PR dalam organisasi agar mampu
mengaktualisasikan dirinya pada ta-
taran fungsi manajemen strategis,
selaku ujung tombak dalam mem-



buka peluang baru untuk pening-
katan kinerja organisasi.

Konsep Dasar Public Relations.
Momahami PR melalui satu
atan dua definisi tidakiah mudah, ka-
roni sebuah definisi yang ada
mungkin tidak mampu menggambar-
kan substansi kegiatan PR sesung-
guhnya. Persoalannya, definisi yang
mana yang akan dipilih, mengingat
begilu banyak definisi PR yang telah
dikomukakan oleh berbagai kala-
ngan: praktisi, para penulis buku
toks, maupun sejumlah organisasi
praktisi PR diberbagai belahan du-
nia. Banyaknya definisi PR mungkin
juga merefleksikan kenyataan praktik
sohari-hari PR dalam berbagai ling-
kungan sosial atau mungkin mere-
floksikan evolusi yang sedang terjadi
dalan fungsi PR pada organisasi.
Grunig dan Hunt mendefinisi-
kan kegiatan PR sebagai kegiatan
komunikasi, "the management of co-
mmunication between an organi-
zation and its public ( Baskin, Aronoff
dan Lattimore, 1997.5). Senada de-
ngan Grunig, Jefkins melihat PR ter-
diri dari seluruh kegiatan komunikasi
yang terencana dengan semua pub-
liknya dalam rangka mencapai tu-
juan spesifik (1999:9). Sedangkan
Harlow berpendapat PR merupakan
komunikasi dua arah antara organi-
sasi dengan publik secara timbal ba-
lik dalam rangka mendukung fungsi
dari tujuan manajemen dengan me-
ningkatkan pembinaan kerjasama

13

serta pemenuhan kepentingan ber-
sama (Ruslan, 1999:102).

Definisi- definisi di atas menje-
jaskan bahwa PR merupakan ke-
giatan komunikasi yang dilakukan
sebuah organisasi dengan berbagai
publiknya. Domain kegiatan PR ada-
lah komunikasi dalam bentuk komu-
nikasi dua arah. Di satu sisi, orga-
nisasi melakukan penyebaran infor-
masi kepada publik. Di sisi lain or-
ganisasi juga melakukan pencarian
informasi , mendengarkan apa yang
menjadi keinginan publik organisasi.

Definisi lain mengkonsepsikan
PR lebih dari sekedar kegiatan ko-
munikasi. PR adalah sebuah fungsi
manajemen yang berkaitan dengan
usaha untuk membangun hubungan
yang saling menguntungkan (mutual-
lly beneficial relationship) antara se-
buah organisasi dengan publiknya,
seperti yang dinyatakan oleh Cutlip,
Center dan Broom (1994:6), ” the
management function that establish-
hes and maintains mutually bene-
ficial relationship between an or-
ganization and the publics on whom
its success or failure depend’. Cutlip
dkk melihat PR sebagai fungsi ma-
najemen untuk membangun dan
menjaga hubungan yang saling me-
nguntungkan antara organisasi dan
publiknya yang menentukan keber-
hasilan atau kegagalan organisasi
tersebut. Pertemuan asosiasi PR se-
luruh dunia di Mexico City (1978)
mendefinisikan PR sebagai. “suatu
seni sekaligus suatu disiplin ilmu so-
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sial yang menganalisis berbagai ke-
cenderungan, memperkirakan setiap
kemungkinan konsekuensi darinya,
memberi masukan dan saran-saran
kepada pemimpin organisasi, serta
menerapkan program-program tin-
dakan yang terencana untuk me-
layani kebutuhan organisasi dan
atau kepentingan khalayaknya”. Se-
mentara IPR (Institute of Public
Relations) menjelaskan PR sebagai *
keseluruhan upaya yang dilangsung-
kan secara terencana dan berkesi-
nambungan dalam rangka men-
ciptakan dan memelihara niat baik
dan saling pengertian antara suatu
organisasi dengan segenap khala-
yaknya”.

Ngurah (1999) menyimpul-
kan bahwa pengertian PR sesung-
guhnya adalah refations with public.
Ketika organisasi berbicara refations
with public, maka harus dipahami
pula bahwa masing-masing pihak
yang sedang membangun hubungan
memiliki . kepentingan. Organisasi
memiliki kepentingan, begitu juga
dengan publik. Hubungan yang ada
di dalamnya harus terlaksana de-
ngan baik, demikian juga dengan
dunia luar karena organisasi me-
ngandung arti: ia harus utuh, bersatu
dan harmonis dalam mencapai tu-
juan.Hubungan kedua belah pihak
akan berjalan harmonis bila masing-
masing dapat saling mempertim-
bangkan kepentingan pihak lain.

Lebih lanjut Ngurah menga-
takan jika kedua konsep PR ini disin-
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tesakan, maka dapat dikatakan bah-
wa kegiatan komunikasi yang dila-
kukan bagian PR tidak hanya ber-
henti ketika pesan atau informasi
sudah tersebar, tetapi komunikasi
yang terjadi antara organisasi dan
publiknya harus mampu melahirkan
perubahan baik pada publik maupun
pada organisasi. Organisasi akan
melakukan penyesuaian terhadap
tuntutan publik, sehingga akan ter-
jadi hubungan yang harmonis, saling
mendukung antara kedua belah
pihak. Karena organisasi diasumsi-
kan beroperasi lantaran diberi hak
oleh publik dan bahwa hak itu tidak
bisa dihindari, manajemen setiap or-
ganisasi memiliki kewajiban membe-
rikan layanan kepada publik dengan
sebaik-baiknya. Pada titik inilah, ur-
gensi PR ditemukan. PR lahir untuk
sebuah fungsi strategik: menjadi re-
peresentasi organisasi dalam mem-
bangun dan memelihara hubungan
dengan publik. PR adalah mana-
jemen hubungan antara sebuah or-
ganisasi dengan seluruh publik
(stakeholder)nya, dengan peranan
komunikasi kunci yang membentuk
dan melindungi reputasi organisasi.

Peran dan Fungsi Public Relations
Dalam Organisasi.

- PR sebagai alat manajemen
modern, maka secara struktural me-
rupakan bagian integral dari suatu
kelembagaan atau organisasi, ar-
tinya PR bukanlah merupakan fungsi
terpisah dari fungsi kelembagaan



alau organisasi tersebut. Sejalan de-
ngan konsep PR yang berkembang
kinl  adalah konsep yang mene-

kiankan pontingnya komunikasi dua -~
arah, monurut Howard Childs (Ngu-
tah, 1009:.5), fungsi dasar PR bukan
untulk monampilkan pandangan or-

ganisasi atau seni sikap publik, te-
tapl untuk  melakukan rekonsiliasi
nlau ponyesuaian terhadap kepen-
lingan publik setiap aspek pribadi or-
ganisasi maupun  perilaku perusa-
haan yang punya signifikansi sosial.
Jaudl di sini PR berfungsi membantu
organisasi melakukan penyesuaian
tathadap lingkungan tempat organi-
sasl torsebut beroperasi.

Konsep tersebut punya kon-
sokuensi penting, karena penyesuai-
an  organisasi mengisyaratkan se-
buah fungsi yang berada pada level
manajomen organisasi. Konsep ini
menokankan pentingnya tindakan-
lindakan perbaikan yang harus dila-
kukan organisasi di samping usaha-
usaha untuk berkomunikasi. PR se-
bagai fungsi manajemen berkaitan
dengan bagaimana sebuah organi-
sasi menyusun kebijakan sehingga
momperlihatkan sebuah kinerja yang
bortanggungjawab. Ini berkaitan de-
ngan kenyataan bahwa penampilan
yang bertanggungjawab merupakan
dasar penerimaan publik terhadap
scbuah organisasi. Hal ini berarti,
PR sebuah organisasi tidak semata-
mata menjadi tanggungjawab prak-
tisi PR tetapi harus menjadi
tanggungjawab  para  pengelola
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organisasi tersebut. Praktisi PR da-
lam konteks PR sebagai fungsi ma-
najemen harus membantu organisasi
dalam membangun filosofi-filosofi-
nya, mencapai tujuan-tujuan yang di-
tetapkan , beradaptasi dengan ling-
kungannya dan bisa sukses dalam
berkompetisi merebut sumber-sum-
ber bagi kelangsungan hidup orga-
nisasi. Seperti yang dikatakan Bas-
kin dan Aronoff (Ngurah,1999:9), "All
managers, indeed, virtually all
employees, represent their organi-
zation to some public”.
PR sebagai fungsi komunikasi,
perlu dipahami bahwa kegiatan uta-
ma PR adalah melakukan komuni-
kasi. PR sebagai fungsi staff khusus
yang melayani para pemimpin or-
ganisasi, khususnya dalam mem-
bantu organisasi berkomunikasi de-
ngan publik-publiknya. Onong
(1998:36) mengemukakan bahwa
fungsi PR meliputi hal-hal sebagai
berikut:
1.Menunjang kegiatan mana-
jemen dalam mencapai tu-
juan organisasi.

2.Menciptakan komunikasi
dua arah secara timbal balik
dengan menyebarkan infor-
masi dari perusahaan ke-
pada publik dan menyalur-
kan opini publik pada pe-
rusahaan. -

3.Melayani publik dan mem-
berikan nasihat kepada pim-
pinan organisasi untuk ke-
pentingan umum.
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4.Membina hubungan secara
harmonis antara organisasi
dengan publik, baik internal
maupun eksternal.

Fungsi PR menyelenggarakan
komunikasi dua arah secara lebih
terinci dijelaskan oleh Bachtiar Aly
(1999) sebagai berikut:

1. Memberikan penerangan

yang berkaitan dengan ke- |

pentingan organisasi dan
kepentingan khalayak de-
ngan cara-cara yang sesuai
dengan jamannya.

2. Mengukur dan menafsirkan
sikap, pendapat dan perilaku
masyarakat terhadap organi-
sasi, sehingga tercapainya
misi pesan yang dikehen-
daki

3. Merumuskan kegiatan-kegi-
atan yang bertujuan mening-
katkan pengertian masya-
rakat terhadap aktivitas lem-

" bagal/perusahaan guna
memperoleh dukungan pub-
lik.

4.Melaksanakan dan me-
ngembangkan setiap prog-
ram yang berhubungan de-
ngan usaha untuk mencip-
takan saling pengertian an-
tara organisasi dan masya-
rakat, sehingga terjalin ker-
jasama yang diharapkan.

5.Melakukan evaluasi internal
sejauhmana terjalinnya ker-
jasama harmonis dan sam-
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pai dimana telah terciptanya
persepsi positif masyarakat
dan citra organisasi yang di-
dambakan.

Jadi jelaslah bahwa PR bukan
sekedar fungsi teknis tetapi meru-
pakan fungsi manajerial yang ber-
tanggungjawab atas terselenggara-
nya suatu hubungan yang signifikan
antara organisasi dengan publik
(stakeholder) nya. PR adalah se-
buah fungsi strategik di tingkat kor-
porasi. PR adalah jembatan, pem-
bangun dan pemelihara harmoni an-
tara organisasi dan lingkungannya.
Dengan harmoni, saling pengertian
yang lebih baik antara organisasi de-
ngan publiknya, citra positif organi-
sasi diharapkan terbentuk dan me-
nguat. PR memiliki visi membangun
dan memelihara citra organisasi se-
bagai korporasi yang berhasil, baik
secara ekonomi maupun sosial. Ka-
rena korporasi yang berhasil, akan
diterima masyarakat sebagai bagian
dari aset mereka, aset suatu bang-
sa/negara.

Dalam kaitan menjalankan
fungsi membina saling pengertian
dengan publiknya menurut Indrawadi
Tamin (2004) ada empat peran
yang dapat dimainkan oleh PR ,
yaitu:

1. Interpreter atau in the mid-
dle, yaitu PR berperan se-
bagai sumbu antara mana-
jemen dengan publik internal
maupun eksternal. PR harus



mampu menginterpretasikan
dinamika dan kebutuhan
sorta perilaku publik terha-
dap manajemen dan seba-
liknya. Untuk bisa memikul
poran ini, PR harus punya
nkses pada manajemen
bahkan top manajemen.

2. Lubricant, pelumas atau pe-
licin untuk terciptanya hubu-
ngan internal yang harmonis
dan efisien. Peran ini me-
mungkinkan PR mencegah
timbulnya kemungkinan frik-
si-friksi atau perpecahan da-
lam organisasi.

3. Monitoring dan Evaluasi.
Poran ini untuk menganti-
sipasi setiap perubahan
yang mungkin saja berdam-
pak negatif terhadap organi-
8asi.

4. Komunikasi. komunikasi di-
lakukan baik pada publik
cksternal maupun internal
untuk terciptanya saling pe-
ngertian.

Berbagai penelitian  yang
{ilakukan di Amerika Serikat meng-
dontifikasikan dua peran yang me-
onjol yang dijalankan seorang prak-
isi PR dalam sebuah organisasi ya-
tu peran manajer dan peran teknisi.
lal mendasar yang membedakan
<odua peranan ini adalah pada ke-
orlibatan praktisi PR dalam proses
songambilan keputusan ditingkat
<orporat. Manager terlibat dalam
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proses pengambil keputusan se-
dangkan para teknisi tidak berparti-
sipasi dalam pengambilan keputusan
manajemen. Secara ideal, kedua
peranan harus ada dalam praktek
PR pada sebuah organisasi karena
pada dasarnya, peran-peran ter-
sebut saling melengkapi. Manajer
melakukan perencanaan, memimpin,
memilih staf, mengatur jadwal, me-
nyusun anggaran kegiatan PR, se-
dangkan para teknisi melaksanakan
seluruh kegiatan PR, sehingga pro-
gram PR dapat berjalan dengan
baik, terarah dan tepat sasaran.
Peranan praktisi PR dalam or-
ganisasi merupakan salah satu kunci
penting untuk pemahaman fungsi PR
dan komunikasi organisasi. Hanya
dengan menjalankan peran manajer
realisasi PR yang profesional dapat
tercapai, karena ada dua hal penting
ketika praktisi PR (PRO) menja-
lankan peranan manajerial; (1), me-
reka merupakan bagian dari koalisi
dominan dalam organisasi dan ter-
libat dalam proses pengambilan ke-
putusan yang memutuskan peren-
canaan strategik,dan (2), mereka
mengelola bagian PR tanpa campur
tangan bagian lain dan bertanggung-
jawab secara penuh terhadap pro-
gramnya. Dalam peran sebagai ma-
najer, praktisi PR lebih mudah untuk
menjalankan fungsi utamanya yaitu
membina hubungan harmonis antara
organisasi dengan publiknya, meng-
integrasikan sikap dan perbuatan su-
atu lembaga dengan sikap dan per-
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buatan publik atau sebaliknya. Ber-
bagai buku teks dalam bahasa Ing-
garis maupun bahasa Indonesia, se-
lalu menempatkan PR yang ideal ba-
Ik secara fungsi maupun struktur.
Permasalahannya, mengapa praktisi
PR menjalankan peranan yang ber-
beda-beda dalam berbagai organi-
sasi? Elizabeth Goenawan Ananto
dalam makalahnya yang dipresen-
tasikan di depan peserta Konvensi
Humas di Yogyakarta (2004), meng-
ungkapkan beberapa kajian tentang
peran dan fungsi PR , antara lain
kajian yang dilakukan Dolphin dan
Fan menyimpulkan bahwa keba-
nyakan organisasai di Inggeris me-
nempatkan komunikasi korporat pa-
da jenjang ke 3 dalam organisasi.
Kajian di Australia yang dilakukan
Steinner dan Black menyimpulkan
bahwa hanya sedikit organisasi di
Australia  yang mempraktekkan
"symmetrical public relations” yang
dapat terjadi jika praktisi PR berada
pada posisi perencanaan korporat.
Bagaimana di Indonesia? Belum ba-
nyak hasil penelitian mengenai po-
sisi PR dalam organisasi. Kurangnya
Kajian ilmiah mengenai peranan PR
sebagai fungsi manajemen, serta ku-
rangnya informasi publik terhadap
perkembangan profesi ini, meru-
pakan salah satu faktor rendahnya
apresiasi publik terhadap profesi ini.
Kajian pada tahun 2001 (Ananto,
2004:6), menunjukkan bahwa posisi
PR dalam organisasi paling banyak
berada pada posisi staff (52%),
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manager (39 %) dan direktur (9%),
sedangkan kajian tahun 2004 ter-
dapat peningkatan posisi PR yaitu
pada level Vice President (5%). Ka-
lau mau disebut dari sedikitnya or-
ganisasi/ perusahaan yang menem-
patkan PR dalam posisi yang ideal,
antara lain PT Astra Internasional
yang menempatkan posisi PR nya
pada tingkatan pimpinan tertinggi de-
ngan jabatan Senior Vice President
Director, begitu juga dengan PT Tel-
kom Tbk, yang memposisikan PR
dalam kedudukan Vice President
Corporate  Communication  (wakil
direktur utama bidang komunikasi
perusahaan).

Pada mulanya sejumlah riset
memperkirakan faktor lingkungan or-
ganisasi mempengaruhi praktek PR
dalam sebuah organisasi. Namun
karena ketiadaan bukti-bukti yang
kuat, maka Grunig (Ngurah, 1999)
lebih melihat keputusan para pe-
megang kekuasaan dalam organi-
sasi yang menentukan, budaya
organisasi, potensi yang dimiliki oleh
bagian PR dan pemahaman para
pemegang kekuasaan terhadap PR.
Sebuah organisasi yang menganut
budaya otoriter cenderung akan
mempraktekkan sistem manajemen
tertutup sehingga mempraktekkan
model asimetris. Bagian PR yang
tingkat profesionalnya rendah, hanya
handal dalam menjalankan peker-
jaan teknis, tidak punya kemampuan
riset, juga penting sebagai faktor
yang mempengaruhi praktek PR



dalam organisasi. Dari  berbagai
kajian yang dilaporkan oleh Ananto,
juga torungkap temuan antara lain:
oksokutil dan manager dari bagian
lain kolihatan frustrasi dengan ki-

nerja 'R dalam perusahaan mereka,
okusokutit dan manajer berpendapat
hahwa potugas PR tidak mempunyai
pengotahuan yang cukup tentang
hisnis  porusahaan, manajer dari
divisl Tain tidak mendapat informasi
yan(g cukup mengenai peran dan
fungsl PR, selain daripada media
relations yang banyak dilakukan oleh
praktisi PR, rendahnya kemampuan
't molakukan negosiasi, mengatasi
konthk, telah mengurangi rasa per-
caya Pimpinan Puncak Organisa-
si/l’orusahaan (CEQO) terhadap ke-
mampuan PR . Terdapat perbedaan
yang signifikan antara harapan CEO
dan apa yang dilakukan PR mereka
(2004 4-5),

Roposisi Peran dan
Stratogis Public Relatuions
Program dan aktivitas PR akan
lobih optimal dan mencapai sasaran
yang telah ditentukan, sehingga ter-
capainya pembentukan citra positif
dan reputasi yang baik, tentunya ha-
rus ditunjang oleh fungsi dan struktur
’R dalam organisasi. Menurut Gru-
nig (1992), praktisi PR biasanya
tidak mempunyai kebebasan untuk
bortindak sebagai seorang profe-
slonal, kecuali jika ia duduk dalam
jajaran top manajemen (pimpinan
lortinggi) yang disebutnya sebagai

Fungsi
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koalisi dominan yaitu pihak-pihak da-
lam organisasi yang memiliki kewe-
nangan lebih dalam memberi arah
perkembangan organisasi termasuk
menentukan visi, misi, perangkat
serta struktur kelengkapan organi-
sasi. Koalisi ini merupakan penentu
dalam pengambilan keputusan dan
yang mengendalikan berputarnya ro-
da organisasi.

Jika unit PR menjadi bagian
koalisi yang dominan yang menen-
tukan arah organisasi, maka tujuan
PR akan menjadi tujuan organisasi.
PR mempunyai wewenang untuk
memasukkan unsur tanggungjawab
sosial, pemahaman publik dan ko-
munikasi dua arah dalam seluruh
kegiatan organisasi. Dengan demi-
kian PR akan memiliki peluang yang
cukup besar dalam membentuk sua-
tu hubungan jangka panjang dengan
stakeholdemya. Hanya dengan cara
ini akan lebih mudah dapat dilihat
kontribusi PR terhadap efektifitas
organisasi. Sebaliknya jika eksekutif
PR tidak duduk dalam koalisi yang
dominan, akan sulit menentukan
fungsi PR, betapapun pelaksana PR
berusaha untuk memenuhi tujuan
komunikasinya.

Kajian Excellen dari IABC
(Ananto, 2004) menekankan ada 3
faktor kunci untuk memberdayakan
fungsi public relations secara efektif
yaitu: 1) Nilai yang diberikan oleh
CEO serta koalisi yang dominan
dalam organisasi, 2) Peran dan
perilaku dari pejabat komunikasi dan
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3) Budaya organisasi. Sementara
ciri fungsi PR yang efektif dapat
dijabarkan dalam 4 dimensi, yaitu:
pemberdayaan fungsi, peranan ko-
munikator, pengaturan fungsi ko-
munikasi dan model PR. Nilai yang
diberikan kepada fungsi PR dalam
organisasi akan memberikan arahan
secara prinsip bagaimana fungsi
public relations akan diatur.

Melihat kenyataan yang ada
bahwa peran dan fungsi PR belum
ditempatkan dalam posisi strategis
seperti terungkap dalam berbagai
penelitian yang telah diurai diatas,
perlu kiranya ada upaya-upaya untuk
mereposisi peran dan fungsi stra-
tegis PR dalam organisasi. Upaya ini
lebih dimaksud kepada upaya untuk
mengubah paradigma,menyamakan
persepsi mengenai substansi PR pa-
da semua praktisi PR, lembaga pen-
didikan PR , organisasi profesi PR .
PR hendaknya berkembang tidak
hanya sekedar asesoris dalam men-
jalankan fungsi dan struktur-struktur
organisasi/ perusahaan, tetapi men-
jadi fungsi manajemen untuk men-
capai tujuan organisasi, terutama
bergerak dalam membentuk citra po-
sitif dan memelihara reputasi baik
sebuah organisasi.

Ananto (2004) menegaskan
bahwa PR harus masuk dalam koa-
lisi dominan agar dapat menjalankan
peran dan fungsi strategisnya. Untuk
mendapatkan pengakuan sebagai
anggota dari koalisi yang dominan
atau masuk dalam jajaran pimpinan
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tertinggi, praktisi PR bukan hanya
dituntut mengetahui bagaimana ca-
ranya berkomunikasi dengan segala
teknis dan strategi, tetapi lebih dari
itu kemampuan manajerial, strategik,
holistik dan etik. PR harus memiliki
pengetahuan yang mendalam me-
ngenai visi organisasi, kemampuan
menganalisis frend yang berkem-
bang, kemampuan berfikir dan ber-
tindak secara manajerial, kemam-
puan. untuk memberikan solusi ter-
hadap masalah yang timbul, wawa-
san luas, analisis tajam serta ke-
mampuan untuk menyajikan data
yang diperlukan untuk keputusan
manajemen melalui riset. Kemam-
puan dan keahlian para praktisi PR
idealnya haruslah mampu "mempe-
ngaruhi® manajemen puncak (CEO)
dan nilai-nilai inidividu (values) para
praktisi PR akan sangat menen-
tukan keberhasilannya dalam menja-
lankan peran profesionalnya.
Pertanyaannya, . mampukah
PR (khususnya di Indonesia) masuk
dalam jajaran manajemen pun-
cak/pimpinan tertinggi ? Mampukah
pendidikan PR di Indonesia meng-
hasilkan lulusan yang dapat diharap-
kan sebagai koalisi yang dominan?
Bagaimana peranan organisasi pro-
fesi PR dapat membantu praktisi PR
sebagai koalisi yang dominan? Se-
mua pihak yang terkait dengan PR,
harus mau duduk bersama untuk
memikirkan masa depan profesi ini.
Pendidikan PR di semua ting-
katan periu berjuang keras untuk



menghasilkan PR yang profesional.
| ombaga pendidikan PR harus
hakerjasama dengan para pengguna
nntule mongoetahui tentang  kualitas
jiakdisi 'R yang diperlukan pasar |,

mengajak  praktisi untuk mengajar,
membeorikan pengalaman bagi dosen
't dongan  cara  memberikan
kosompatan kerja beberapa bulan di
perusahaan,  mendisain - program

magang agar mahasiswa mendapat
pongalaman kerja yang optimal, dan
robagainya, Lembaga pendidikan
kohumasan perlu menunjukkan ko-
mitmen dan langkah-langkah nyata
peningkatan  kualitas dengan me-
ngambil  prakarsa dan terobosan-
lsrobosan baru (Noeradi, 2004).

Organisasi profesi PR, harus
lohih momainkan perannya sebagai
Biall organisasi yang mampu mem-
berdaynkan dan membina anggota-
nya, momberikan peningkatan ke-
mampuan dengan cara secara ber-
kala mongadakan training, seminar,
lokakarya dan sejenisnya. Organi-
sasl profesi juga dapat berperan
sobagai suatu organisasi yang "me-
ngontrol” dan "menilai” dengan me-
nontukan standar kompetensi dan
mongeluarkan sertifikasi bagi orang-
orang yang akan terjun dalam pro-
fosi ini.

Praktisi PR dituntut untuk me-
ningkatkan kemampuan dirinya, me-
lakukan pendekatan PR secara lebih
strategis melalui research-based
knowledge atau melakukan riset un-
tuk menciptakan pengetahuan yang
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diperlukan (Ananto, 2004). Hanya
dengan peningkatan kualitas diri,
pratisi PR dapat mempersenjatai diri
dengan data untuk dapat berargu-
men dengan anggota koalisi domi-
nan yang lain. Dan hanya dengan
kemampuan untuk menyajikan data,
praktisi PR dapat duduk dalam
decision making table. Tanpa itu,
praktisi PR hanya akan dianggap se-
bagai pemanis organisasi, yang
akan dicari karena diperiukan, dan
dilupakan jika semuanya sudah
berjalan lancar.

Penutup

Fungsi utama PR adalah
membantu organisasi agar ia selalu
punya hubungan harmonis dengan
berbagai publiknya melalui kegiatan
komunikasi. Konsep PR sebagai
komunikasi dua arah menekankan
pentingnnya pertukaran komunikasi
atau saling memahami dengan pe-
nekanan pada penyesuaian organi-
sasi. Karena dengan hubungan yang
demikian itulah, publik sebuah or-
ganisasi akan mendukung kebera-
daan organisasi, program-program
dan kebijakan organisasi.

Fungsi PR akan lebih optimal
dan mencapai sasaran yang telah
ditentukan apabila ditunjang oleh
fungsi dan struktur dalam organisasi
yaitu duduk sebagai bagian dalam
top manajemen (koalisi dominan).
Karena dalam prakteknya, PR be-
lum mendapat apresiasi yang se-
mestinya, perlu upaya-upaya untuk
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mereposisi  peran dan  fungsi
strategis PR dalam organisasi. Se-
mua pihak yang terkait dengan PR
(praktisi PR, lembaga pendidikan
PR, organisasi profesi PR) perlu
duduk bersama untuk menyamakan
persepsi dan langkah-langkah pe-
ningkatkan kemampuan SDM PR.
Praktisi PR perlu meningkatkan ke-
mampuannya selain komunikasi ju-
ga kemampuan manajerial, strategik,
etik, riset, dan sebagainya agar da-
pat mempengaruhi manajemen
puncak dan menjalankan peran pro-
fesionalnya.

Sebagai catatan akhir, mau di-
bawa kemana profesi ini, bagaimana
masa depan profesi ini, pada ak-
hirnya kembali pada setiap orang
yang terkait dengan profesi PR,
sejaunmana PR mau memposisikan
diri dalam organisasi. Puas dengan
kondisi yang ada sekarang atau ber-
juang untuk memperoleh apresiasi
yang layak dan sejajar dengan pro-
fesi lain.
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